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PENDAHULUAN

Budidaya ikan laut di Indonesia sebenarnya sudah mulai berke

- ! a? belum cukup memasyarakat dengan baik. Beberap,
tapi mas! 1P dikanan) telah banyak melakukan penelitian mengona;
.englltlal‘_k( 1el m(t walaupun sebagian besar masih dalam skala per(:ohd:r:
)udldayal'_l ‘:‘t ;nmruh beberapa aspek tertentu. Penelitian skala komersiy|
ik ﬂ(}(:h* :{icgbaimtuk beberapa jenis komoditas ekonomis penting seperi
Uegl;;ﬂ (zfpinephelus spp-, Chromileptes Spp-, P!ectropo;ga spp.) b@rommg
sjoanus sp), kuwe (Caranx spp.), kakap (Lut;anus spp.), ander)g (.Ché.,nOS
51151105), ikan napoleon (Cheilinus sp.), nila merah (Oreochromis niloticys)

jan sebagainya.

Mbang
a Baly

Pada umumnya, ikan-ikan karang ekonomis penting seper.ti te‘rsebgt di
stas diperoleh dari penangkapan Qi .alam. Dengan .semakm tingginya
permintaan pasar terhadap jenis—jen_ls |l§an t'ersebu_t baik untuk pasar lokal
maupun pasar internasional, semakin tinggi pula tingkat tekanan penang-
kapan (fishing pressure) yang dikhawatirkan mengganggu kel'estarlannya,
Salah satu teknologi budidaya yang ditawarkan untuk_ mengatasi kekurangan
pasokan ikan dan sekaligus sebagai cara mengurangl tekanan per_langkapa:
di alam adalah teknologi budidaya dengan sistem 'Kerambg Jaring Apu:D
(KJA) di laut. KJA adalah tempat atau wadah pemgllharaan ikan afu orbz;
nisme laut lainnya yang terbuat dari jaring yang bisa berbentuk sebl—eml?an
atau silindris dan diapungkan dalam air permukaan de.ngan.menfguniesitem
pelampung dan kerangka kayu, bambu atau besi yang disertai dengan's
penjangkaran.

1. Keunggulan KJA dibandingkan cara budidaya ikan laut/
pantai yang

lain adalah :

o Jumlah dan mutu air selalu terjamin

o Pemangsa bisa dikendalikan dengan mudah

o Panen dapat dilakukan setiap saat

o Tidak memerlukan pengelolaan tanah
0

e orrgniy |
ANg p ygap
Mudah dipindah-pindahkan ke tempat yans diangb
produktif.

gbih
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9. Persyaratan penggunaan KJA untuk budidaya ikan laut
antara lain adalah :

o)
0

Air laut tidak tercemar

Kedalaman laut minimal 5 meter dari dasar jaring pada saat surut
terendah

Kecepatan arus dasar antara 20 sampai 40 cm/detik

Luas areal yang digunakan untuk pemasangan unit-unit KJA
maksimal 10% dari luas areal perairan yang potensial

Luas unit KJA maksimal 10% dari luas areal untuk pemasangan
unit-unit KJA

Tata letak KJA diatur oleh pemerintah daerah setempat

Daerah pemasangan KJA memang diperuntukkan bagi kegiatan

perikanan yang diatur dengan Rencana Umum Tata Ruang Daerah
(RUTRD)

Pencemar yang berasal dari pemukiman biasanya didominasi oleh
bahan organik yang apabila dalam jumlah besar bisa mening-
katkan intensitas serangan penyakit akibat pertumbuhan pathogen
yang tidak terkendali dan penurunan daya tahan tubuh ikan akibat
kekurangan oksigen.

413
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pencemar yans berasal dari kegiatan pertanian biasanya b

0 5 ‘ o
akut karena mengandung pestisida yang mematikan bag ik’;ufat
. . , . ,
o Pencemar yang berasal dari kegiatan industri terutamg ada|'
a

kandungan unsur-unsur logam berbahaya yang sifatny, akum
U-

|atif.
o Selama ini pencemaran yang terbanyak adalah yang berasy) dar;
¢ z ”

daerah pemukiman.

3. Masalah-m-asalah yang biasanya dihadapi dalam budiday,
ilan laut di KJA

o Pasokan benih baik dalam jumlah, ukuran, kualitas dan wakt
yang tidak atau sulit ditentukan sehingga seringkali usaha budi.
daya tidak bisa berjalan dengan lancar.

o Pakan, khususnya yang berupa ikan rucah biasanya mengalami
kesulitan pada saat musim barat atau bulan purnama (terutama bila
Lan-ikan rucah ini berasal dari hasil tangkapan bagan).

o Penyakit, yang biasanya muncul pada saat awal musim hujan baik
berupa bakteri maupun parasit. Hasil pengamatan peneliti dari
Lolitkanta Gondol memperlihatkan bahwa umumnya ikan budi-
daya diserang oleh parasit dari jenis cacing Benedenia dan Mono-
genia, dari jenis protozoa Crytocaryon dan bakteri Vibrio sebagai
serangan sekunder.

o Permasalahan teknis lainnya adalah pertumbuhan “biofouling’
atau organisme yang tumbuh dan berkembang cepat di jaring
sehingga mengganggu sirkulasi air di dalam keramba.

4. Konstruksi KJA :

Ukuran rakit :10m x 8m

Bahan rakit . kayu dan bambu

Jumlah kotak/keramba - 6 buah

Ukuran keramba . 3m x 3m x 3 m (anjang X lebar
x tinggi)

Perkiraan volume keramba : 10 m?

414
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T 0L Rumah jaga (2x1% m)

12m

Pelampung
(drum plastik

200 1) T
<~ —>
Kurung-kurung
3m Jaring PE D/9
(2% in)
Rumah jaga . 1unit@m x 1% m)
Jjumlah pelampung : 17 buah
PEMBESARAN IKAN KUWE

lkan kuwe (Caranx spp.) merupakan salah satu jenis ikan karang yang
sangat potensial untuk dikembangkan karena mempunyai beberapa ke-
unggulan komparatif antara lain sebagai berikut : mampu hidup dalam
kondisi kepadatan yang tinggi (150 ekor/m?), mempunyai laju pertum-
buhan tinggj, sangat tanggap terhadap penambahan pakan dari ikan rucah,
konversi pakan cukup efisien dan digemari konsumen sebagai ikan bakar
yang prestisius.

415

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

ho

Penyediaan benih ikan kuwe (Caranx sp) bisa diperolely (.

penggunaan alat bantu tambahan un'lllk l""”"”i’,k_"l"”' dengan pag
). Adaptasi benih hasil tangkapan a

(penampung sementara). ‘ e
pancing selama beberapa waktu perlu dilakukan untuk mempegg
benih vang siap tebar (hidup dan sehat). Adaptasi ini juga diperlyl,,
agar ikan menjadi terbiasa mengkonsumsi pakan tambahan varn
diberikan (cincangan ikan rucah). b
Oleh karena ikan ini tergolong ikan karnivora, maka pakan yan,
terbaik yang bisa diberikan adalah ikan rucah segar yang “'I'l};
dipotong-potong kecil. dan diberikan sehanyak 3-5% dari berat ik,

sekali sehari.

Pembersihan/perg

sebulan.
Pada setiap keramba dipasangkan pelindung cahaya matahari (shel-

ter) dari ban bekas masing-masing sebanyak 2 buah.

Pengamatan kondisi ikan dan keramba dilakukan setiap hari. kan-ikan
yang mati dipisahkan/dibuang.

Hasil percobaan dengan padat tebar yang bervariasi (masing-masing

N§ran
It ill;l

antian keramba dilakukan minimal sekali dalam

50 ekor, 75 ekor dan 100 ekor), memperlihatkan pola pertumbuhan ikan

yang cenderung meningkat yang me
maksimal belum tercapai. Walaupun

ngindikasikan bahwa pertumbuhan
demikian, ukuran konsumsi (pasar)

membatasi pemeliharaan lebih lanjut (biasanya rata-rata 500 gram per

ekor).

Gambar 2.. [kan k}JW(a yang digunakan dalam pengkajian
budidaya sistem KJA di perairan Situbondo.
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